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Abstract  

Learning Indonesian at the elementary school level is the main pillar in forming students' national identity and communication 
skills. Even though it is a core subject, the potential for learning Indonesian is faced with a number of complex challenges. The aim 
of this research is to provide an in-depth understanding of the dynamics, obstacles and innovative solutions in the context of 
Indonesian language learning at the elementary school level. The method used is literature study, namely through collection and 
analysis of literature sources related to the research topic. Thus, this research can explore the potential for Indonesian language 
learning in elementary schools requiring collaborative efforts from various parties, including teachers, parents and other related 
parties. By facing challenges with an innovative approach, Indonesian language learning can become more interesting, relevant 
and effective, thereby opening the door to the holistic and sustainable development of students' language competence. 
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Abstrak  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar merupakan pilar utama dalam membentuk identitas nasional 
dan keterampilan komunikasi siswa. Meskipun menjadi mata pelajaran inti, potensi pembelajaran Bahasa Indonesia 
dihadapkan pada sejumlah tantangan yang kompleks. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 
pemahaman mendalam tentang dinamika, hambatan, dan solusi inovatif dalam konteks pembelajaran Bahasa 
Indonesia di tingkat Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah studi literatur, yaitu melalui pengumpulan dan 
analisis terhadap sumber-sumber literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Dengan demikian, penelitian ini 
dapat menggali potensi pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memerlukan upaya kolaboratif dari berbagai 
pihak, termasuk guru, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Dengan menghadapi tantangan dengan pendekatan 
inovatif, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi lebih menarik, relevan, dan efektif, sehingga membuka pintu 
bagi perkembangan kompetensi berbahasa siswa yang holistik dan berkelanjutan. 

Kata Kunci : pembelajaran Bahasa Indonesia, tantangan, inovasi 

PENDAHULUAN  

Tantangan integrasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 

fenomena yang mencakup kendala-kendala dalam mengintegrasikan teknologi modern 

ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar (Dzaky & Badarudin, 

2020). Tantangan ini melibatkan pemahaman pendidik terhadap teknologi, ketersediaan 

sarana, dan strategi inovatif untuk membuat pembelajaran lebih menarik. Bermaknanya 

literasi Bahasa Indonesia di era digital yang menyoroti perlunya meningkatkan literasi 

Bahasa Indonesia di era digital (Parwati, 2021). Tantangan utamanya adalah memastikan 
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bahwa peserta didik tidak hanya mampu membaca dan menulis, tetapi juga mampu 

memahami dan menghasilkan konten digital yang relevan (Septianingrum et al., 2022). 

Diversifikasi metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang mencakup upaya untuk 

mengatasi monotoni dalam metode pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. 

Pendidik dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

beragam dan menarik bagi peserta didik agar dapat meningkatkan pemahaman dan 

minat mereka terhadap bahasa (Mambu et al., 2023). Perlunya penguatan keterampilan 

berbicara dalam Bahasa Indonesia ini menyoroti kurangnya fokus pada pengembangan 

keterampilan berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tantangan melibatkan 

pengembangan strategi pembelajaran yang meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik dan menciptakan lingkungan yang mendukung (Lida & Eliya, 2019). 

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menekankan 

pentingnya keterlibatan orang tua dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 

Sekolah Dasar. Tantangan termasuk kurangnya kesadaran orang tua terhadap peran 

mereka dalam pembelajaran bahasa anak, dan inovasi dibutuhkan untuk meningkatkan 

keterlibatan mereka. Pembelajaran kontekstual Bahasa Indonesia menggambarkan 

pentingnya pembelajaran bahasa Indonesia yang kontekstual, terkait dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik (Aminah & Hartoyo, 2022). Tantangan utamanya adalah 

mengembangkan kurikulum yang relevan dan dapat diaplikasikan dalam konteks nyata 

peserta didik. Inklusi dan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk semua kebutuhan untuk 

menyelaraskan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan inklusif. Tantangan 

mencakup memberikan dukungan kepada peserta didik dengan kebutuhan khusus dan 

memastikan bahwa kurikulum memungkinkan partisipasi aktif dari semua peserta 

didik. Evaluasi Formatif untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia ini pergeseran dari 

evaluasi sumatif ke evaluasi formatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tantangan 

terletak pada pengembangan metode evaluasi yang memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan 

berbahasa mereka (Handayani, 2023). Pendidikan Multibahasa sangat penting dalam 

pengembangan kecakapan berbahasa lebih dari satu. Tantangan melibatkan integrasi 

bahasa daerah atau bahasa asing ke dalam kurikulum Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

(Nuryani et al., 2019). Peran teknologi memiliki peran dalam memfasilitasi pembelajaran 

jarak jauh karena dalam menggali potensi pembelajaran Bahasa Indonesia di situasi 

pandemi atau kondisi darurat lainnya (Sabaniah et al., 2021). Inovasi diperlukan untuk 

memastikan keberlanjutan pembelajaran bahasa dalam skenario semacam ini. Maka dari 

itu sangat memerlukan kerjasama antara pihak-pihak terkait, termasuk pendidik, orang 

tua, pihak sekolah, dan pemerintah, untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 
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Bahasa Indonesia yang lebih efektif, inovatif, dan relevan bagi peserta didik di tingkat 

Sekolah Dasar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memegang peranan sentral 

dalam membentuk dasar kompetensi berbahasa dan literasi pada anak-anak. Meskipun 

memiliki posisi yang strategis, proses pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah 

Dasar seringkali dihadapkan pada berbagai tantatgan yang memerlukan pemikiran 

inovatif (Dantes, 2021). Pembelajaran Bahasa Indonesia bukan hanya sekadar 

mengajarkan tata bahasa dan kosa kata, melainkan juga membentuk kemampuan 

berkomunikasi dan menumbuhkan kecintaan terhadap bahasa ibu. Proses ini tidak 

hanya relevan dalam konteks akademis, tetapi juga merentang ke kehidupan sehari-hari 

siswa (Tanu, 2018). Oleh karena itu, perlu adanya peninjauan mendalam terhadap 

metode pembelajaran dan upaya inovatif guna memahami dan mengatasi berbagai 

tantangan yang mungkin dihadapi oleh siswa dan guru dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap 

tantangan-tantangan tersebut, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, memberikan 

ruang bagi potensi setiap siswa untuk berkembang secara optimal dalam memahami dan 

menggunakan Bahasa Indonesia. 

Tujuan tulisan ini ialah untuk menjelaskan tiga hal, yaitu; pertama, tantangan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar; kedua, inovasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dan ketiga, manfaat potensial dari 

inovasi tersebut. Penjelasan yang bertujuan untuk menyelidiki dinamika pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada tingkat Sekolah Dasar, menyoroti tantangan yang dihadapi dan 

mengeksplorasi berbagi inovasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.  

Tulisan ini didasarkan pada suatu keyakinan bahwa Bahasa Indonesia bukan 

hanya alat komunikasi, tetapi juga merupakan bagian integral dari identitas nasional 

Indonesia. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar tidak hanya 

tentang penguasaan tata bahasa, tetapi juga tentang memahami nilai-nilai budaya dan 

sejarah bangsa. Tantangan utama dalam menggali potensi pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah integrasi teknologi dalam pengajaran. Peserta didik modern terbiasa 

dengan teknologi, dan mengintegrasikannya ke dalam kurikulum Bahasa Indonesia 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan membantu mereka memahami 

konteks penggunaan bahasa dalam era digital. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

efektif memerlukan metode yang beragam dan sesuai dengan gaya belajar peserta didik. 

Inovasi dalam metode pengajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang stimulatif 

dan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap bahasa mereka. Pentingnya 
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mengembangkan keterampilan berbicara dan menulis dalam Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar tidak boleh diabaikan. Inovasi dalam kurikulum dan pendekatan 

pengajaran diperlukan untuk memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami 

teori bahasa, tetapi juga mampu mengkomunikasikan ide-ide mereka dengan efektif. 

Inovasi diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung di rumah dan di sekolah, yang akan memberikan dampak 

positif pada kemampuan bahasa peserta didik. Di tengah globalisasi, keterampilan 

berbahasa lebih dari satu menjadi semakin penting. Inovasi dalam kurikulum dan 

strategi pengajaran diperlukan untuk memastikan peserta didik di Sekolah Dasar 

memiliki kemampuan multibahasa yang dapat mendukung mobilitas dan kerjasama 

lintas budaya di masa depan. Tantangan keterbatasan sumber daya dan kurangnya 

kesadaran terhadap kebutuhan khusus siswa dapat diatasi dengan inovasi dalam 

pembelajaran inklusif. Kurikulum yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan beragam 

peserta didik dapat meningkatkan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia. Pendekatan 

evaluasi formatif dapat meningkatkan proses pengajaran dan pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Inovasi dalam metode evaluasi dapat memberikan umpan balik yang lebih 

konstruktif, membantu peserta didik untuk terus berkembang dalam keterampilan 

berbahasa mereka. Pembelajaran Bahasa Indonesia harus dipandang sebagai proses 

seumur hidup. Inovasi dalam pendidikan bahasa dapat membantu menciptakan minat 

yang berkelanjutan dalam pembelajaran bahasa di seluruh tahapan kehidupan, bukan 

hanya di tingkat Sekolah Dasar.  

METODE  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman mendalam 

tentang dinamika, hambatan, dan solusi inovatif dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah studi literatur, yaitu 

melalui pengumpulan dan analisis terhadap sumber-sumber literatur yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Dengan demikian, penelitian ini dapat menggali potensi 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memerlukan upaya kolaboratif dari 

berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Dengan 

menghadapi tantangan dengan pendekatan inovatif, pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat menjadi lebih menarik, relevan, dan efektif, sehingga membuka pintu bagi 

perkembangan kompetensi berbahasa siswa yang holistik dan berkelanjutan. 
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KAJIAN TEORI  

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui berbagai metode dan 

pendekatan, tergantung pada tujuan pembelajaran, kebutuhan siswa, dan konteks 

pengajaran (Kurniawati, 2021). Beberapa metode yang umum digunakan melibatkan 

interaksi langsung antara guru dan siswa, pemanfaatan materi pembelajaran yang 

relevan dan menarik, serta penggunaan teknologi untuk meningkatkan pengalaman 

belajar (Ramadhani et al., 2023). Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

mencakup pemahaman aspek budaya, karena bahasa seringkali terkait erat dengan 

budaya masyarakat yang menggunakannya. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia tidak hanya fokus pada struktur dan kosakata, tetapi juga melibatkan 

pemahaman konteks budaya untuk menghasilkan komunikasi yang efektif dan 

bermakna. Pembelajaran bahasa Indonesia dapat terjadi di berbagai tingkatan, mulai dari 

tingkat dasar hingga tingkat lanjutan, dan dapat diselenggarakan dalam konteks formal 

di sekolah atau perguruan tinggi, maupun dalam konteks informal seperti kursus bahasa 

atau pelatihan mandiri. 

Tantangan 

Tantangan ini sering kali kompleks dan saling terkait, memerlukan pendekatan 

holistik dan kolaboratif untuk mencapai perbaikan dalam sistem pendidikan (Amelia, 

2023). Tantangan dapat diartikan sebagai situasi atau kondisi yang memerlukan usaha 

atau upaya untuk diatasi atau berhasil. Tantangan dapat muncul dalam berbagai 

konteks, baik dalam kehidupan pribadi, pekerjaan, pendidikan, maupun dalam konteks 

sosial. Tantangan biasanya melibatkan rintangan atau hambatan yang perlu diatasi, dan 

seringkali membutuhkan kemampuan, kreativitas, ketahanan, atau keberanian untuk 

menghadapinya. Tantangan dapat bersifat fisik, emosional, mental, atau sosial. 

Tantangan tidak selalu bersifat negatif; seringkali, menghadapi tantangan dapat menjadi 

sarana untuk pertumbuhan, pembelajaran, dan pengembangan pribadi atau profesional. 

Cara seseorang menanggapi dan mengatasi tantangan dapat memainkan peran penting 

dalam pencapaian kesuksesan dan peningkatan kualitas hidup. 

Inovasi 

Inovasi merujuk pada pembuatan atau pengenalan sesuatu yang baru atau 

perubahan signifikan dalam cara suatu hal dilakukan. Ini bisa melibatkan 

pengembangan ide, produk, layanan, proses, atau model bisnis yang memberikan nilai 

tambah atau meningkatkan efisiensi. Inovasi bukan hanya tentang menciptakan sesuatu 
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yang benar-benar baru, tetapi juga dapat melibatkan peningkatan atau modifikasi pada 

sesuatu yang sudah ada. 

Inovasi dalam pendidikan merujuk pada adopsi ide, praktik, atau pendekatan 

baru yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, memperbarui metode pengajaran, 

atau meningkatkan hasil belajar siswa. Inovasi tidak hanya mencakup penggunaan 

teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan dalam kurikulum, strategi pengajaran, dan 

pengelolaan institusi pendidikan (Lestari & Kurnia, 2023). Inovasi dalam pendidikan 

penting untuk menjawab tantangan-tantangan yang terus berkembang dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia yang berubah dengan cepat. 

Mendorong budaya inovasi dalam sistem pendidikan dapat memajukan pemikiran dan 

praktik pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tantang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Tantangan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar melibatkan 

berbagai aspek yang memengaruhi efektivitas pengajaran dan pembelajaran bahasa 

(Yulianto, 2021). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tantangan yang sering 

dihadapi (Salsabila, 2020) seperti; pertama, kurangnya keterampilan berbicara dan 

menulis. Peserta didik sering menghadapi kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara dan menulis yang kuat dalam Bahasa Indonesia. Fokus pada 

membaca dan memahami teks tertulis mungkin mengorbankan pengembangan 

kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tertulis. Kedua, kurikulum yang tidak 

diversifikasi. Beberapa kurikulum Bahasa Indonesia mungkin kurang beragam dan 

kurang mampu mempertimbangkan gaya belajar berbeda peserta didik. Hal ini dapat 

membuat beberapa siswa kehilangan minat atau merasa kurang terlibat dalam 

pembelajaran. Ketiga, keterbatasan sumber daya. Banyak sekolah dasar, terutama di 

daerah pedesaan, mengalami keterbatasan sumber daya, termasuk buku pelajaran, 

materi ajar, dan teknologi. Hal ini dapat menghambat efektivitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Keempat, kurangnya integrasi teknologi. Meskipun teknologi memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan pembelajaran, banyak pendidik Bahasa Indonesia mungkin 

belum sepenuhnya terampil dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam metode 

pengajaran mereka, yang dapat mempengaruhi daya tarik dan relevansi pembelajaran. 

Kelima, tantangan evaluasi yang tepat. Proses evaluasi sering kali lebih terfokus pada 

pengukuran hasil akhir daripada perkembangan yang berkelanjutan. Penilaian yang 

lebih formatif dan berorientasi pada pengembangan kemampuan siswa mungkin masih 

kurang diterapkan secara menyeluruh. Keenam, kurangnya keterlibatan orang tua. 

Keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia di rumah 

dapat menjadi kurang, sehingga mengurangi dukungan yang dapat diberikan kepada 
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peserta didik di luar lingkungan sekolah. Ketujuh, pendekatan yang tidak inklusif. 

Beberapa peserta didik dengan kebutuhan khusus mungkin tidak mendapatkan 

dukungan yang memadai dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Pendekatan 

yang tidak inklusif dapat menyulitkan mereka untuk mengikuti pembelajaran dengan 

efektif. Kedelapan, kurangnya pendidikan multibahasa. Di tengah kemajuan globalisasi, 

kurangnya penekanan pada pendidikan multibahasa dapat menghambat kemampuan 

siswa untuk berkomunikasi efektif dalam konteks global. Kesembilan, kurangnya 

pengembangan profesional pendidik. Keterbatasan pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi pendidik Bahasa Indonesia dapat menghambat kemampuan mereka 

dalam mengadopsi metode pengajaran terbaru dan memanfaatkan teknologi. Mengatasi 

tantangan-tantangan ini memerlukan upaya bersama dari pihak sekolah, guru, orang 

tua, dan pemerintah untuk merancang strategi inovatif yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Pendekatan yang holistik dan 

adaptif perlu diimplementasikan untuk memastikan bahwa semua siswa dapat menggali 

potensi mereka dalam memahami dan menggunakan Bahasa Indonesia secara efektif. 

2. Inovasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Inovasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar menjadi kunci 

penting untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan memotivasi peserta didik. 

Dalam bentuk inovasi yang dapat diterapkan seperti; pertama, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi, seperti penggunaan perangkat lunak 

pembelajaran, aplikasi, atau platform pembelajaran daring, dapat membuat 

pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa. Ini dapat 

mencakup penggunaan permainan edukatif, aplikasi pengucapan, dan platform daring 

untuk berlatih keterampilan berbahasa. Kedua, pembelajaran Berbasis Proyek. 

Menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan siswa 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan terlibat. Misalnya, proyek menulis cerita, 

membuat drama, atau membuat presentasi dapat meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan berbicara peserta didik. Ketiga, pendekatan Pembelajaran Aktif. 

Mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti 

melalui diskusi kelompok, simulasi, dan permainan peran, dapat meningkatkan 

pemahaman dan retensi materi. Pembelajaran aktif juga dapat membantu mengatasi 

kebosanan dan meningkatkan partisipasi peserta didik. Keempat, pendekatan inklusif. 

Inovasi dalam pendekatan pembelajaran perlu memperhatikan keberagaman peserta 

didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Integrasi strategi inklusif dan 

modifikasi kurikulum dapat membantu memastikan bahwa setiap peserta didik 

mendapatkan manfaat maksimal dari pembelajaran Bahasa Indonesia. Kelima, 

pendekatan berbasis kontekstual. Menghubungkan pembelajaran dengan konteks 



JIMAD; Jurnal Ilmiah Madrasah 
Valume 1, Issue 3, 2024 

kehidupan sehari-hari siswa dapat membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna 

bagi mereka. Misalnya, menggunakan materi pelajaran yang terkait dengan budaya lokal 

atau pengalaman hidup siswa dapat meningkatkan minat mereka terhadap Bahasa 

Indonesia. Keenam, pendekatan bermain dan bernyanyi. Mengintegrasikan elemen 

permainan dan nyanyian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan dan mendukung. Bermain peran, menyanyi lagu, atau 

menggunakan aktivitas kreatif dapat membantu memperkuat keterampilan berbahasa 

dengan cara yang menyenangkan. Ketujuh, pendekatan multibahasa. Mengintegrasikan 

bahasa daerah atau bahasa asing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

memperkaya pengalaman siswa dan mendukung pengembangan kemampuan 

multibahasa. Hal ini juga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

keanekaragaman bahasa di Indonesia. Kedelapan, pengembangan keterampilan berpikir 

kritis. Fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, seperti analisis teks, 

pengambilan keputusan, dan argumentasi, dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami dan menggunakan Bahasa Indonesia dengan lebih baik. Kedelapan, 

kurikulum dinamis dan fleksibel. Inovasi dalam pengembangan kurikulum yang 

dinamis dan fleksibel memungkinkan penyesuaian dengan perkembangan terbaru 

dalam pendidikan dan tuntutan masyarakat. Kurikulum yang responsif dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dan up-to-date. Penerapan inovasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar membutuhkan kolaborasi antara guru, 

pihak sekolah, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Dengan mengadopsi pendekatan 

yang inovatif, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi lebih menarik, efektif, dan 

memotivasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berbahasa mereka dengan lebih 

baik. 

3. Manfaat Potensi dari Inovasi  

Inovasi dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, memiliki potensi untuk 

memberikan berbagai manfaat yang signifikan (Purba & Saragih, 2023). Manfaat potensi 

dari inovasi (Febrianti, 2023) seperti; pertama, peningkatan kualitas pembelajaran. Inovasi 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memperkenalkan metode, teknologi, 

atau pendekatan baru yang lebih efektif dalam menyampaikan informasi dan 

membangun pemahaman peserta didik. Kedua, motivasi dan keterlibatan peserta didik. 

Pendekatan inovatif yang menarik dan relevan dapat meningkatkan motivasi siswa dan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Kegiatan yang menantang dan kreatif 

dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna bagi peseta didik. 

Ketiga, pengembangan keterampilan berpikir kritis. Inovasi dapat merangsang 

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa melalui pendekatan pembelajaran 

yang mendorong analisis, sintesis, dan evaluasi informasi. Keempat, peningkatan 



JIMAD; Jurnal Ilmiah Madrasah 
Valume 1, Issue 3, 2024 

keterampilan berbahasa. Inovasi dalam metode pengajaran dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis dalam bahasa tertentu. 

Penggunaan teknologi atau pendekatan berbasis proyek dapat mendukung 

pengembangan keterampilan berbahasa secara holistik. Kelima, pembelajaran yang 

kontekstual. Inovasi memungkinkan pembelajaran yang lebih kontekstual, mengaitkan 

materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dapat membuat 

pembelajaran lebih relevan dan memudahkan siswa untuk mengaitkan konsep-konsep 

dengan pengalaman pribadi mereka. Keenam, penyesuaian dengan kebutuhan individu. 

Inovasi memungkinkan adopsi metode pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan gaya belajar individu siswa. Pendekatan diferensiasi dapat diterapkan 

untuk mendukung berbagai tingkat kemampuan dan kecepatan belajar. Ketujuh, 

pemberdayaan pendidik. Inovasi tidak hanya memanfaatkan teknologi dan metode baru, 

tetapi juga dapat memperkuat peran guru. Guru dapat menjadi fasilitator pembelajaran, 

kreator konten, dan penilai yang lebih efektif melalui adopsi inovasi dalam proses 

pengajaran. Kedelapan, peningkatan efisiensi dan produktivitas. Inovasi dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam pendidikan, mengurangi beban kerja 

guru, dan memberikan akses lebih baik kepada sumber daya pendidikan bagi peserta 

didik dan pendidik. Kesembilan, persiapan untuk tantangan masa depan. Inovasi 

membantu siswa memperoleh keterampilan yang relevan dan diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di era modern, termasuk kemajuan teknologi dan globalisasi. 

Kesepuluh, peningkatan daya saing global. Dengan memanfaatkan inovasi dalam 

pembelajaran, siswa dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang membuat 

mereka lebih kompetitif di tingkat global. Kesebelas, peningkatan kolaborasi dan 

komunikasi. Inovasi dalam pembelajaran dapat memfasilitasi kolaborasi antara siswa, 

guru, dan bahkan antar lembaga pendidikan. Pembelajaran kolaboratif dan komunikasi 

yang efektif dapat ditingkatkan melalui teknologi dan metode inovatif. Dengan menggali 

potensi dari inovasi dalam pendidikan, dapat dihasilkan perubahan yang positif dalam 

pengalaman belajar siswa dan mempersiapkan mereka untuk menjadi pembelajar 

seumur hidup dalam masyarakat yang terus berubah.  

SIMPULAN  

Dalam menggali potensi pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, terlihat 

bahwa terdapat sejumlah tantangan yang kompleks namun dapat diatasi melalui 

inovasi-inovasi yang tepat. Tantangan seperti kurangnya integrasi teknologi, kurikulum 

yang kurang diversifikasi, keterlibatan orang tua yang rendah, dan fokus yang terlalu 

berat pada aspek tertentu dari pembelajaran bahasa menjadi peluang untuk 

ditempuhnya langkah-langkah inovatif. Melalui integrasi teknologi dalam pembelajaran, 

pendekatan yang bersifat inklusif, dan pengembangan metode pembelajaran yang 
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kreatif, potensi pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dioptimalkan. Diversifikasi 

metode pembelajaran, pendekatan berbasis proyek, dan pemanfaatan sumber daya lokal 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan. Dengan melibatkan 

orang tua sebagai mitra dalam pembelajaran dan memanfaatkan keberagaman bahasa 

sebagai aset, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat lebih mengakar dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Dalam menghadapi era globalisasi, inovasi juga dapat mengarah pada pendidikan 

multibahasa dan pengembangan keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman. 

Evaluasi formatif yang mendukung pengembangan berkelanjutan, serta penekanan pada 

pembelajaran sepanjang hayat, menjadi landasan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap Bahasa Indonesia. Kesimpulannya, menggali potensi pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memerlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak, 

termasuk guru, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Dengan menghadapi tantangan 

dengan pendekatan inovatif, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi lebih 

menarik, relevan, dan efektif, sehingga membuka pintu bagi perkembangan kompetensi 

berbahasa siswa yang holistik dan berkelanjutan. 
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